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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencania metuujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goeskdik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negaraSalah
satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kitdaadmasalah lemahnya
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajarark lunang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpgikir.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikasekolah
ialah dengan cara melalui perbaikan proses pefabeta Berbagai konsep
dan wawasan baru tentang proses pembelajarannbelabul dan berkembang
seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuatedianlogi. Guru sebagai
personel yang menduduki posisi strategis dalam ggabgngan sumber daya
manusia, dituntut untuk terus mengikuti berkembgagrnawasan baru dalam
dunia pengajaran tersebut.

Model pembelajaran merupakan salah satu cara ygougakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didikspatiderlangsungnya
proses pembelajaran. Pada umumnya model pembelayarag digunakan
pada mata pelajaran matematika cenderung masimbaegkan melalui pola
teori-contoh-latihan. Padahal seperti yang dikutip oleh Mutadi, Groves
mengungkapkan bahwa pengajaran matematika yangadida padatéori-
contoh-latihan” hanya menyajikan pandangan yang sempit tentang

! Wina SanjayaStategi pembelajaran Berorientasi Proses Pendidikaakarta: Prenada
Media, 2007), him. 3.
?Ibid., him. 1.



matematik&. Pola seperti ini perlu ditinjau kembali sebab p#aerti ini akan
menempatkan guru lebih aktif memberikan informasiasigkan peserta didik
lebih pasif menerima informasi. Burton menambahkehwa pembelajaran
harus memungkinkan peserta didik untuk mengkonstpémahaman mereka
sendiri tentang matematika secara mendalam yaragaliklan pada apa yang
telah mereka ketahupi(evious knowledgedari pada hanya sekedar melalui
cara penyampaian formaMenurut Nana Sudjana dalam buku yang ditulis
oleh B. Suryosubroto, dalam praktik mengajar metgaieg baik digunakan
adalah metode mengajar yang bervariasi/kombinasi lwkberapa metode
mengajar. Metode pembelajaran yang sama rutin dilakukan fvatiap hari
dan tidak ada variasi akan dapat memunculkan kebaspada peserta didik
dan selanjutnya dapat merusak minat peserta didikkubelajar. Apabila hal
ini terus dilakukan maka kompetensi dasar dan atdikpembelajaran tidak
akan tercapai.

Matematika merupakan sebuah ilmu yang memberikarankka
berpikir logis universal pada manusia. Di samping matematika merupakan
satu alat bantu yang urgen bagi perkembangan harbisiplin ilmu lainnya’
Seperti yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, Nesher goesepsikan
karakteristik ~ matematika terletak pada  kekhususannydalam
mengkomunikasikan ide matematika melalui bahasaenkmDengan bahasa
numerik, memungkinkan seseorang dapat melakukaagugaran secara
kuantitatif. Sedangkan sifat kekuantitatifan damtematika tersebut, dapat
memberikan kemudahan bagi seseorang dalam menyskegii masalah.
ltulah sebabnya matematika lebih memberikan jawaymmy lebih eksak

dalam memecahkan masalah. Namun dalam praktik pejatzinya,

® Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematik#akarta: Pusdiklat

Tenaga Teknis Keagamaan—Depag bekerjsama dend@madiidyaiswara, Lan-RI, 2007), him.

*Ibid, him. 24-25.
® B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: Rineka Cipta, 2002),

him. 43.

® Mutadi, op. cit.,him. 1.
" Hamzah B. UnoModel Pembelajaran(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Ed.1, Cet. 3,

him. 130.



matematika dianggap sebagai sesuatu yang abstesigkokan dan tidaklah
menarik dimata peserta didik. Sehingga hal ini kibet pada rendahnya
output peserta didik dalam menguasai materi matem&tikdal ini
mengakibatkan sering kali hasil belajar matematiie peserta didik masih
rendah.

Berdasarkan informasi dari guru matematika MTs N& $unan
Abinawa, hal yang hampir sama juga terjadi padarasath yang berlokasi di
kecamatan Pegandon ini. Pada tahun pelajaran setgdumasih dijumpai
peserta didik yang mengalami kesulitan pada matajgpan matematika.
Beberapa nilai peserta didik masih di bawah katdetuntasan minimum
(KKM) vyang telah ditetapkan madrasah, yakni untukatan pelajaran
matematika adalah 6,0. Khususnya peserta didikeldskVIIl semester 1, pada
materi pokok sistem persamaan linear dua varidlaglyak peserta didik yang
masih mengalami kesulitan terbukti dengan nilangén peserta didik yang
belum tuntas KKM.

Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika garus memilih
dari berbagai variasi model yang sesuai dengan i&odn materi yang
disampaikan sehingga tujuan dari suatu pembelajgeary direncanakan
dapat dicapai. Karena model pembelajaran bergezagah melihat kondisi
kebutuhan peserta didik sehingga guru diharapkampuamenyampaikan
materi dengan tepat tanpa mengakibatkan peseitaldidan.

Materi pokok sistem persamaan linear dua varialeglipakan materi
pokok kelas VIII pada semester 1 yang memiliki asirivariabel dan variasi
soal yang beragam. Materi pokok ini di sampaikatelase materi pokok
bentuk aljabar, relasi dan fungsi, dan garis lusedesai. Dari materi
sebelumnya yang cukup banyak, maka diperlukan pajaben efektif, yaitu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik udapat belajar dengan
mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuamisgsagan harapan

(intended learning outcornd

8 Mutadi, op. cit.,him.1.
®Ibid., him. 58.



Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwane didik akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yarigilkalmereka saling
berdiskusi dengan temann¥aKegiatan belajar bersama dapat membantu
memacu belajar aktif. Dengan berkelompok pesedik diapat berdiskusi dan
mengajarkan kepada teman-temannya. Hal ini memuokagki peserta didik
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pefdjara

Model pembelajaran kooperatif model TGTTeéms Games
Tournament merupakan salah satu model pembelajaran koopeyraitig
menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompalajér yang
beranggotakan 5-6 orang yang heterogen, yang nkérkdmampuan, jenis
kelamin, dan suku atau ras yang berb@dslodel pembelajaran kooperatif
tipe TGT ({[eams Games Tournamgntmerupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang hampir sama denganeimpdmbelajaran
kooperatif tipe STAD $tudent Teams Achievement Divi3joHanya saja,
untuk menambah skor perolehan tim setelah pelaksakas dipertandingkan
suatu pertandingan edukatiEqucative Gam@s® Komponen utama pada
model pembelajaran kooperatif tipe TGlleams Games Tournamgradalah
presentasi kelas, tingame tournament dan rekognisi tini? Adanya variasi
dalam proses pembelajaran sangat tepat digunakark umenyampaikan
materi pokok yang berada di pertengahan semestéer Mlodel pembelajaran
ini sangat memungkinkan untuk meningkatkan haddjhe matematika pada
materi pokok sistem persamaan linear dua variabalyymemiliki banyak
variasi variabel dan soal yang beragam. Materi koko tidak memiliki
rumus yang baku untuk menyelesaikan soal-soal gghidiperlukan banyak

latihan menggunakan soal-soal yang variatif agaempa didik memperoleh
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penguasaan materi yang lebih baik. Dengan pembegah dalam setiap
komponen dalam TGT, baik yang diberikan secarakdhgang disampaikan
guru pada presentasi kelas maupun yang diberikearasdéelompok dengan
menggunakamgame peserta didik dapat berlatih soal-soal yang ldfaihyak
dan variatif dengan cara yang menyenangkan sehipggarta didik tidak
merasa bosan dan tetap bersemangat dalam menggtajran. Jadi peserta
didik dapat memperoleh penguasaan materi yang Idialk. Dengan
penguasaan materi yang lebih baik, hasil belajaene didik pun akan baik
pula. Model pembelajaran ini diharapkan dapat ngkatkan hasil belajar
matematika peserta didik. Berdasarkan latar betpklaatas, maka judul yang
dipilih adalah: “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KO®ERATIF
TIPE TGT TEAMS GAMES TOURNAMENDALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI POKOK SISTEM
PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL”

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan
penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VBlasna ini masih di
bawah KKM yang telah ditentukan madrasah yaitu 6,0.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam mengajasimkurang
variatif, masih sering bersifat konvensional dengata ‘teori-contoh-
latihan”.

3. Harapan madrasah hasil belajar peserta didik depdt dari KKM yang
telah ditetapkan madrasah.

4. Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil jaelamatematika adalah
dengan memberikan model pembelajaran yang bervasadah satu
model pembelajaran yang bervariasi yang efektif ingkatkan hasil
belajar matematika adalah model pembelajaran katpeTGT (Teams
Games Tournament



C. Pembatasan M asalah

Dari identifikasi masalah di atas peneliti membiasasaran penelitian

antara lain :

1.

Sasaran penelitian terbatas pada peserta didikatirgMP/MTs kelas VIII

semester 1, lebih khusus pada peserta didik kdlasamester 1 MTs NU
06 Sunan Abinawa Pegandon.

Sasaran penelitian terbatas pada kompetensi damayefesaikan sistem
persamaan linear dua variabel.

Sasaran penelitian terbatas pada tahun pelajaG@iZZi0.

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalammaimemi

judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan bebaragiilah yang terdapat

dalam judul sebagai berikut:
1. Efektivitas

"Efektivitas” berasal dari kata efektif yang artmgdanya efeknya, adanya
pengaruh, dapat membawa hasil tentang usaha, éindakenurut L. L.
Pasaribu dan B. Simanjuntak seperti yang di kukgh @. Suryosubroto
dalam pendidikan efektivitas dapat ditinjau dam degi, yaitu*®
a. Mengajar guru, di mana menyangkut sejauh mana teegia
pembelajaran yang direncanakan terlaksana.
b. Belajar murid, yang menyangkut sejauh mana tujuambelajaran
yang diinginkan tercapai melalui kegiatan pembedeya
Model Pembelajaran
“Model pembelajaran adalah suatu pola atau landgadkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujtan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapatpaicdengan lebih

efektif dan efisien®’

!> Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 284.
16 B, Suryosubrotogp. cit, him. 9-10.
” Amin Suyitno,op. cit, him. 1.



3. Pembelajaran Kooperatif Tipe TGTdams Games Tournamgnt
“Pembelajaran Kooperatif adalah sebuah grup kearlgybekerjasama
sebagai sebuah tim untuk memecahkan masaalve( a problem
melengkapi latihancomplete a tagk atau untuk mencapai tujuan tertentu
(accomplish a common g9al® Pembelajaran kooperatif model TGT
(Teams Games Tournamgmherupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan peserta didik dalamnkpbk-kelompok
belajar yang beranggotakan 5-6 orang yang heterogmmg memiliki
kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yarmgpta

4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Haslhjar merupakan
“tingkat perkembangan mental” yang lebih baik lllbanding pada saat
pra-belajar® Jadi hasil belajar adalah suatu perolehan datiisp@ses
dengan ditandai dengan perubahan. Hasil belajag yamaksud dalam
penelitian ini adalah nilai mata pelajaran matekaagjang dicapai oleh
peserta didik setelah melalui proses pembelajassnyah menggunakan
model pembelajaran kooperatif TGTTeams Games Tournamgent
Meningkatkan hasil belajar peserta didik menurutetié adalah adanya
peningkatan nilai peserta didik dengan menggunakaakel pembelajaran
kooperatif TGT Teams Games Tournamgngang diperoleh dari tes
evaluasi diakhir penelitian.

5. Sistem Persamaan linear Dua Variabel
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) méarmp&umpulan dari
dua atau lebih persamaan linear dua vari@b8PLDV adalah salah satu
materi pokok yang diajarkan pada peserta didik k&l semester 1
dengan salah satu kompetensi dasarnya adalah resaiein sistem

persamaan linear dua variabel.

'8 Mutadi, op. cit him. 35.

¥ Doantara Yasap. cit, hal.1.

%0 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
250-251.

2l Mujiyono dan Endang Retno WulaMatematika untuk SMP dan MTs Kelas VIII,
(Sukoharjo: Graha Multi Grafika, 2007), him.86.



D. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka rumusan masalah dalamlipan ini adalah

“apakah model pembelajaran kooperatif TGlledms Games Tournamgnt

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematgada materi pokok

sistem persamaan linear dua variabel?”.
Rumusan pokok masalah tersebut dapat dipecah maggadumusan
masalah yang operasional, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai hasil belajar matematika pesedi g¢iada materi pokok
sistem persamaan linear dua variabel dengan meakgun model
pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana nilai hasil belajar matematika pesedk giada materi pokok
sistem persamaan linear dua variabel dengan mealggnnmodel
pembelajaran kooperatif tipe TGTgams Games Tournamght

3. Adakah perbedaan antara hasil belajar matematikartae didik pada
materi pokok sistem persamaan linear dua variadefah menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan model peijabbah kooperatif

tipe TGT (Teams Games Tournamght

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt semua pihak
yang terlibat baik peserta didik, guru, sekolah pueupeneliti. Manfaat yang
diharapkan setelah menyelesaikan penelitian irlahdsebagai berikut:
1. Bagi peserta didik MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon
a. Hasil belajar peserta didik MTs NU 06 Sunan AbinalRegandon
pada mata pelajaran matematika khususnya padai pakek sistem
persamaan linear dua variabel dapat meningkat.
b. Daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaratrermatika dapat
meningkat.

c. Terjalin kerjasama yang baik antar peserta didik.



2. Bagi guru MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon:

Adanya inovasi model pembelajaran matematika dari@eh guru
yang menitikberatkan pada penerapan model pembatajmoperatif tipe
TGT (Teams Games Tournamgnting dapat dipakai seterusnya di MTs
NU 06 Sunan Abinawa Pegandon.

3. Bagi pihak sekolah
a. Mendapatkan panduan tentang model pembelajaranekatifptipe
TGT (Teams Games Tournamgnt
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangan yang
bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikdragse bahan
kajian bersama untuk rujukan pembelajaran MTs NU Sifan

Abinawa Pegandon.

4. Bagi pembaca:

a. Memberikan wawasan baru kepada pembaca tentang | mode
pembelajaran yang efektif dari penerapan model p&jaran
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgnt

b. Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan péganbela
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgrgekaligus sebagai

contoh yang dapat dilaksanakan dan dikembangkeanghat lain.



